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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana peran kepala Lembaga Taman Kanak-
Kanak dalam penyelenggaraan pendidikan saat dan setelah masa pandemi COVID-19. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian berupa 
angket telah divalidasi dan diuji koefisien reliabilitasnya. Penelitian melibatkan 165 guru dan 
5 kepala lembaga Taman Kanak-Kanak di Kota Yogyakarta yang diambil menggunakan 
metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen memenuhi 
validitas ahli pada rentang 0,80-0,95, validitas konstruk dengan nilai KMO Barlet’s Test  
sebesar 0,665, dan koefisien reliabilitas dengan Cronbach’ Alpha sebesar 0,875, yang berarti 
instrumen penelitian valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala lembaga 
Taman Kanak-Kanak memiliki peran yang baik dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini 
dibuktikan dari persentase pada aspek sebagai edukator, manager, administrator, supervesor, 
leader, inovator, dan motivator selalu meningkat. Penelitian ini penting dilakukan untuk 
memastikan bahwa lembaga dapat lebih maju dan lebih baik dalam penyelenggaraan 
pendidikan bagi anak. 
Kata kunci: kepala lembaga; penyelenggaraan pendidikan; taman kanak-kanak 

 
Abstract 
The aim of this research is to describe the role of the head of a Kindergarten Institution in 
providing education during and after the COVID-19 pandemic. This research uses a 
quantitative descriptive approach. The research instrument in the form of a questionnaire has 
been validated and tested for its reliability coefficient. The research involved 165 teachers and 
5 heads of kindergarten institutions in Yogyakarta City who were taken using the purposive 
sampling method. The research results show that the instrument meets expert validity in the 
range of 0.80-0.95, construct validity with a KMO Barlet's Test value of 0.665, and a reliability 
coefficient with Cronbach' Alpha of 0.875, which means the research instrument is valid and 
reliable. The research results show that the head of the Kindergarten institution has a good 
role in providing education. This is proven by the percentage of aspects as educators, 
managers, administrators, supervisors, leaders, innovators and motivators that always 
increase. This research is important to ensure that institutions can be more advanced and better 
in providing education for children. 
Keywords: heads of institutions; education administration; kindergarten 
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Pendahuluan 
Pandemi Virus Corona (COVID-19) telah memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap banyak aspek kehidupan manusia, antara lain ekonomi, masyarakat, kesehatan, 
keamanan, dan pendidikan (Sudrajat et al., 2021). Dengan hadirnya pembelajaran daring, 
bidang pendidikan sebagai pusat pengembangan sumber daya manusia mengalami beberapa 
perubahan signifikan. Penerapan pembelajaran berbasis online menemui beberapa tantangan 
substansial di tingkat pendidikan menengah atas, sementara pembelajaran online bukanlah 
alternatif yang layak di tingkat pendidikan anak usia dini (Haidar & Agustina, 2021). Namun 
kebijakan tersebut tetap harus diambil oleh lembaga akibat dari larangan adanya tatap muka 
dan pembelajaran secara offline (Sinaga et al., 2021). 

Sebagai lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak, 
lembaga memiliki metode pembelajaran yang berbeda. Hal ini karena masa kanak-kanak awal 
adalah masa emas, sehingga membutuhkan akses langsung ke layanan tertentu. Untuk 
memenuhi pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan usianya serta 
mempersiapkannya memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, maka pendidikan taman 
kanak-kanak merupakan pendidikan prasekolah (Huliyah, 2016; Hura & Mawikere, 2020). 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan anak usia dini adalah suatu 
prakarsa pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. 
Untuk membantu perkembangan jasmani dan rohani anak serta mempersiapkan mereka 
untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi, seperti sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama, sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi, maka pendidikan harus digalakkan 
atau dirangsang. 

Satuan atau program PAUD diartikan sebagai layanan PAUD yang diselenggarakan 
dalam suatu lembaga yang terdiri atas Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), 
Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), dan Taman 
Dini Sejenis. Satuan Pendidikan Anak (SPS), sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini. Kesulitan bagi semua lembaga Taman Kanak-Kanak adalah 
bagaimana membangkitkan semangat anak-anak secara tepat agar kecerdasan mereka 
tumbuh maksimal dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat (Setianingsih et al., 
2022). Selain itu, permasalahan kualitas sekolah juga mempengaruhi dorongan orang tua 
untuk memilih sekolah terbaik bagi anak-anaknya agar masyarakat sekitar dapat 
mempercayai anak-anaknya secara penuh (Sun’iyah, 2020).  

Selama epidemi COVID-19, pendidikan taman kanak-kanak salah satu tingkat 
pendidikan prasekolah sangat terkena dampaknya. Banyak proyek penting yang seharusnya 
selesai pada akhir tahun ajaran terhenti, dan bukanlah ide yang baik untuk mengiklankan 
institusi sekolah sebagai lokasi perekrutan siswa baru (Batra et al., 2022; Valencia et al., 2023). 
Akibatnya, banyak keluhan dari orang tua terus berlanjut. Hal yang membingungkan adalah 
bahwa pola pembelajaran online tentu membutuhkan sistem pembelajaran yang mengikuti 
aturan tertentu. Sulit bagi sekolah TK untuk mencapai hal ini karena anak kecil memiliki 
kepribadian yang berbeda dan sangat membutuhkan kehangatan sentuhan guru (Sudrajat et 
al., 2021). Orang tua merasa terbebani karena harus mengawasi anak-anaknya ketika belajar 
online karena pembelajaran online untuk perkembangan anak usia dini jarang terjadi 
(Mastoah & MS, 2020; Wardani & Ayriza, 2020). Sementara mayoritas orang tua juga kesulitan 
secara finansial (Nisa et al., 2022; Wardani et al., 2021). Semua peserta diminta untuk 
mengikuti semua protokol yang memungkinkan agar pembelajaran dapat berjalan seiring 
dengan transisi proses pembelajaran. 

Tingkat penguasaan teknologi berbasis keberanian di lingkungan pendidikan anak 
usia dini masih rendah, menurut Hanifah Salsabila et al (2020) dan Sudrajat et al (2021) 
hambatan tersebut antara lain: (1) Karena tidak semua instruktur dan orang tua terdidik secara 
digital, tingkat penguasaan teknologi berbasis keberanian di lingkungan PAUD saat ini masih 
rendah; (2) Prasarana dan sarana penunjang di lingkungan lembaga dan orang tua yang masih 
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terbatas, seperti media pembelajaran, hanphone, laptop, dan juga buku penunjang; dan (3) 
Keterbatasan jaringan internet mahal karena kebutuhan kuota internet untuk pembelajaran 
daring. 

Pembelajaran online sebenarnya bukanlah hal baru bagi siswa di pendidikan 
menengah ke atas; itu juga agak meluas untuk siswa di pendidikan tinggi. Pembelajaran 
online, bagaimanapun, masih relatif baru di bidang pendidikan anak usia dini, sehingga perlu 
pendekatan unik untuk dapat memberikan layanan pembelajaran yang menarik yang setara 
dengan layanan tumbuh kembang secara langsung. agar anak-anak tetap semangat dan 
bersemangat untuk belajar tentang proses tumbuh kembang secara online (Sibagariang & S. 
Pandia, 2021). Oleh karena itu, semua orang yang terlibat orang tua, pendidik, dan institusi 
harus memahami bahwa pandemi COVID-19 tidak menghalangi kita untuk terus memberikan 
pendidikan terbaik kepada anak-anak (Wiryanto, 2022). Hal-hal berikut ini yang perlu 
diwaspadai akan adanya wabah ini: (1) Orang tua di rumah juga bertanggung jawab atas 
pendidikan anaknya; Pandemi ini menyadarkan para orang tua bahwa membesarkan anak 
bukanlah tugas yang mudah dan membutuhkan pengetahuan serta kesabaran tingkat tinggi; 
(3) kegiatan belajar mengajar secara daring memaksa orang tua untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan belajar anaknya; dan (4) Orang tua harus belajar bagaimana mengajar dan 
membimbing anak-anaknya ketika rumah berfungsi sebagai panduan keluarga. (5) 
Pendidikan online menyadarkan instruktur akan bantuan teknologi dan literasi teknologi 
yang diperlukan untuk peran mereka saat ini; (6) Para pemimpin sekolah menghadapi 
tantangan yang semakin sulit ketika mereka berupaya mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas lembaga yang mereka awasi; (7) Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan anak 
usia dini, sekolah harus senantiasa terbuka terhadap ide-ide baru dan beradaptasi terhadap 
perubahan adat istiadat masyarakat; (8) Sekolah negeri khususnya harus senantiasa siap 
menerima paradigma baru.. 

Menurut Iskandar (2013) dan Riswandi et al (2021) kemampuan kepemimpinan kepala 
sekolah sebagian besar tercermin dalam kinerja sekolah. Kemampuan dan kesiapan 
administrator sekolah untuk membimbing, mengawasi, dan memotivasi anggota staf agar 
bekerja secara efektif merupakan kualitas kepemimpinan yang mendasar menuju tujuan 
pendidikan dan pendidikan yang telah ditetapkan tujuan instruksional (Saifullah, 2020). 
Seorang kepala sekolah bertugas mengawasi kegiatan belajar mengajar di sana. Didefinisikan 
secara sederhana, prinsipnya adalah seorang pendidik (guru) profesional yang juga 
mempunyai tugas mengawasi sekolah, yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dan sebagai tempat bertemunya pendidik dan peserta didik 
(Aslam et al., 2022). Kepala sekolah adalah guru yang bertugas mengawasi sekolah, yang 
merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar atau tempat berlangsungnya 
proses pendidikan, khususnya interaksi antara guru dan siswa (Sanusi, 2022; Suwanda, 2018). 

Untuk memastikan kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah berjalan dengan 
lancar, kepala sekolah berperan penting dalam menggerakkan berbagai komponen yang 
terkait dengan sekolah. Menurut (Purnomo & Anshory, 2020), prinsipnya, seorang pemimpin 
(guru) yang mendukung pengembangan kondisi yang menguntungkan dan pertumbuhan 
berkelanjutan dalam praktik sehari-hari dan menawarkan kesempatan bagi karyawan atau 
siswa untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan pemahaman pribadi. Untuk memimpin orang 
secara efektif dan menginspirasi mereka untuk bekerja menuju tujuan bersama, administrator 
sekolah harus memiliki kepribadian yang kuat, mampu memberikan pelayanan yang baik, 
terbuka, jujur, dan profesional (Mohammady, 2018; Salam, 2017). 

Menurut Widodo (2018) Kemampuan untuk memberikan perhatian kepada instruktur, 
profesional pendidikan, dan semua siswa adalah suatu keharusan bagi manajemen sekolah 
yang sukses dan efisien. Tujuan utama lainnya adalah memastikan bahwa guru dan anggota 
staf lainnya merasa aman, tenteram, dan nyaman saat mereka bekerja. Day et al., 2016) dan 
Mundir et al (2022) sama-sama mendukung gagasan bahwa pengurus sekolah berperan 
penting dalam upaya membangun, membentuk, dan memelihara budaya melalui pembinaan 
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sikap efektif dalam segala hal yang dilakukan di sekolah. 
Menurut Mulyadi (2019) dan Umroniyah (2020), ada tiga kualitas yang menjadikan 

seorang kepala sekolah hebat: Langkah apa yang diambil untuk meningkatkan standar 
pengajaran di sekolah? Mengapa sekolah memerlukan pendidikan berkualitas tinggi?; (3) 
Bagaimana sekolah dapat dikelola dengan baik untuk mencapai keberhasilan? Oleh karena 
itu, Mulyasa (2022) ; Riswandi et al (2021); dan Saputra et al (2021) mengembangkan kriteria 
kepala sekolah yang sukses sebagai berikut: (1) Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang 
dapat menjadi panutan atau panutan bagi guru, siswa, dan seluruh warga sekolah; (2) 
Menegaskan bahwa guru dan seluruh personel sekolah lainnya harus mematuhi standar 
pembelajaran yang ketat; (3) Membantu instruktur dalam mencari solusi atas tantangannya 
secara adil dan profesional.; (4) Mendukung guru untuk menegakkan disiplin siswa; (5) 
Membangun kelompok kerja yang aktif, inventif, dan produktif; (6) Memberi contoh sikap 
dan perilaku yang luar biasa yang dapat menjadi model atau panutan bagi guru, murid, dan 
semua personel sekolah lainnya; (7) Menyediakan lingkungan yang aman untuk 
pemberdayaan sekolah bagi semua personel. Efektifitas proses belajar mengajar di sekolah 
yang dipimpin kepala sekolah merupakan tugasnya. Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, kepala sekolah harus mengadopsi tugas atau tugas tertentu ketika menjalankan 
kepemimpinannya (Ningsih et al., 2020). 

Tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah sebagai seorang pendidik menurut 
Mulyasa (2022) ada tujuh posisi kunci yaitu sebagai educator, manager, administrator, supervisor, 
leader, innovator, dan motivator. Sebagai seorang pendidik, tanggung jawab kepemimpinan 
kepala sekolah mencakup meningkatkan profesionalisme fakultas di lembaganya, 
menciptakan dan melaksanakan strategi pembelajaran yang menarik, memperbarui 
kurikulum untuk mencerminkan perubahan yang dilakukan, dan membuat pilihan. posisi 
manajerial kepemimpinan. Tanggung jawab kepemimpinan manajer pada prinsip tersebut 
meliputi: melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan, dan 
pengelolaan sekolah, memberdayakan dan memanfaatkan seluruh sumber daya sekolah, dan 
memiliki kemampuan untuk memecahkan semua masalah dan membuat penilaian yang 
terbaik. Kemampuan menyusun program, mengelola anggaran, serta melaksanakan rencana 
dan anggaran merupakan salah satu tugas kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
administrator. Tanggung jawab pengawasan kepala sekolah antara lain mengarahkan 
penggunaan strategi, media, dan model pembelajaran, memastikan kegiatan pendidikan di 
sekolah terfokus pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan, dan melakukan perbaikan 
berkelanjutan terhadap hasil pengawasan. Kedudukan kepala sekolah sebagai pemimpin di 
sekolah yang meliputi: menunaikan tugasnya sebagai kepala sekolah yang meliputi mengatur 
dan mengatur jalannya organisasi di sekolah; membujuk, membujuk, dan memotivasi 
bawahan; mempercepat kemajuan sekolah dalam mencapai tujuan dan sasarannya. 
Kepemimpinan inovatif kepala sekolah yang meliputi: kapasitas untuk mengembangkan 
konsep orisinal, inovasi, dan terobosan; mempromosikan dan membujuk ide dan konsep baru; 
dan mempraktikkan konsep. Untuk memenuhi syarat motivasi kepemimpinan kepala 
sekolah, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan menciptakan lingkungan kerja yang 
menyenangkan dan terorganisir, memotivasi guru dan pendidik lainnya untuk maju, dan 
menunjukkan penghargaan terhadap tim yang dipimpinnya. 

Kepala sekolah diharapkan mampu mentransformasikan sekolah khususnya Taman 
Kanak-kanak menjadi lembaga pendidikan anak usia dini yang efektif, efisien, dan 
berkualitas. Peran kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan adalah sebagai 
pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator. Kepala 
lembaga TK mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsinya di masa pandemi dan pasca 
pandemi COVID-19. Karena TK merupakan langkah awal dalam pertumbuhan anak dan 
berfungsi untuk mempersiapkan mereka ke jenjang pendidikan selanjutnya, peneliti percaya 
bahwa pengelola sekolah memiliki peran yang signifikan dalam membangun program 
pendidikan selama masa pasca pandemi COVID-19. Anak akan mengalami perkembangan 
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potensi yang sangat pesat di tingkat taman kanak-kanak karena perkembangan otak anak usia 
dini sangat pesat (Haidar & Agustina, 2021; Sudrajat et al., 2021).  Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Supriadi, 2020) tentang Keterlibatan kepala PAUD dalam menyampaikan 
pengajaran sebelum dan selama epidemi COVID-19 menunjukkan efektivitas kepala TK 
dalam menerapkan teknik kepemimpinan.  

Penelitian ini dibutuhkan untuk memastikan bahwa kepala lembaga telah 
mempersiapkan strategi di masa new normal dalam pembelajaran. Desain pembelajaran di 
sekolah Taman Kanak-Kanak perlu disetting secara baik oleh guru (Menchaca Sierra & Doran, 
2019). Peran kepala sekolah sebagai edukator, manager, administrator, supervisor, leader, 
inovator dan motivator perlu dijalankan dengan baik secara seimbang (Hidayatullah et al., 
2022; Mardiana & Yusuf, 2019).  Dengan penelitian ini diharapkan stakeholder kemudian 
dalam mengambil kebijakan untuk proses pendidikan kedepan di lembaga Taman Kanak-
Kanak. Stakeholder juga dapat menjadikan salah satu bahan pertimbangan bagaimana peran 
kepala lembaga pada saat terjadi dan setelah pandemi COVID-19. 

 

Metodologi 
Dengan menggunakan kuesioner dan data kualitatif berdasarkan temuan observasi 

dan wawancara, penelitian ini menggunakan pendekatan teknik deskripsi kuantitatif 
(Johnson et al., 2020; Veling & McGinn, 2021). Metode kuantitatif dipilih karena akan 
menunjukkan keakuratan data secara nominal angka dan persentase, sehingga dapat 
menunjukkan hasil yang dapat diukur kejelasannya. Sedangkan metode kualitatif digunakan 
untuk memperkuat hasil dari metode kuantitatif secara mendalam.   

 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Gambar 2. Tahapan Teknik Analisis Data 
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Data penelitian dari angket dilakukan secara online menggunakan aplikasi google 
form. Sedangkan observasi dan wawancara dirancang untuk mengumpulkan menemukan 
dan menggali informasi lebih mendalam (Iqbal & Bhatti, 2020) terkait dengan kepemimpinan 
kepala lembaga. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 165 guru TK dan 
5 orang kepala lembaga TK di Kota Yogyakarta yang diambil dengan teknik purposive 
sampling. Penelitian telah dilakukan selama bulan Mei 2022 sampai dengan Agustus 2023. Alat 
yang digunakan seperti angket, catatan observasi, dan panduan wawancara telah melalui uji 
validasi isi oleh lima pendapat ahli dan analisis nilai V Aiken (Aiken, 1985; Nurrahman et al., 
2022). Adapun desain penelitian yang dilakukan yaitu merumuskan masalah dengan tujuan, 
melakukan studi pustaka, mengembangkan model penelitian, mengidentifikasi variabel 
penelitian dan kemudian mengembangkan instrumen angket untuk pengambilan data. 
Instrumen yang telah jadi kemudian digunakan untuk mengambil data. Data yang telah 
diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis, hasilnya kemudian dapat ditatik sebuah 
kesimpulan dan implikasi serta sebuah rekomendasi kepada stakeholder. Adapun desain 
penelitian secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan langkah dalam teknik 
analisis kualitatif menyesuaikan dengan pendapat Miles & Huberman, (1984) yang disajikan 
dalam Gambar 2, terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Peran Kepala Lembaga dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Saat Masa Pandemi COVID-
19) 

 Hasil dari penelitian ini berdasarkan pada pengolahan data dari angket terhadap 165 
guru TK di Yogyakarta, Indonesia, yang dilakukan dengan menggunakan media Google 
Form. Untuk mengukur peran kepala lembaga TK dalam menyelenggarakan pendidikan, 
digunakan tujuh kategori untuk mendefinisikan variabel ini: (1) edukator/pendidik; (2) 
manajer; (3) administrator/pengelola; (4) supervisor/pengawas; (5) leaser/pemimpin; (6) 
inovator; dan (7) motivator. 22 item pernyataan pada kuesioner variabel peran kepemimpinan 
kepala lembaga TK dalam penyelenggaraan pendidikan pada masa pandemi COVID-19 di 
Kota Yogyakarta diolah, sehingga menghasilkan temuan pengolahan data penelitian sebagai 
berikut, yang ditampilkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kepemimpinan Kepala Lembaga TK dalam Penyelenggaraan 
Selama Pandemi COVID-19 

 

No Dimensi No Item Persentase Kategori 

1 Edukator 1-3 78,53% Baik 
2 Manajer 4-6 72,51% Cukup Baik 
3 Administrator 7-9 77,65% Baik 
4 Supervisor 10-12 69,89% Cukup Baik  
5 Leader 13-15 70,33% Cukup Baik 
6 Inovator 16-19 81,02% Cukup Baik 
7 Motivator 20-22 79,21% Baik 

Total 75,59% Cukup Baik 

 
 Berdasarkan hasil Tabel 1 diketahui bahwa nilai total kepemimpinan kepala lembaga 
Taman Kanak-Kanak adalah 75,59% dengan kategori cukup baik. Dimensi tertinggi berada 
pada peran kepemimpinan kepala lembaga sebagai inovator sebesar 81,02%, sedangkan 
dimensi terendah yaitu peran kepala lembaga sebagai supervisor yaitu sebesar 69,89%. Peran 
kepala lembaga sebagai edukator memiliki nilai 78,53% dengan kategori baik, sebagai manajer 
sebesar 72,51% dengan kategori cukup baik, sebagai leader sebesar 70,33% dengan kategori 
cukup baik, sebagai administrator sebesar 77,65% dengan kategori cukup baik, dan sebagai 
motivator sebesar 79,21% dengan kategori baik. Selanjutnya hasil dari penelitian berdasarkan 
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analisis data dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 3. Histogram Peran Kepala Lembaga TK Saat Pandemi COVID-19 

 
 Berdasarkan data yang disajikan dalam Gambar 1, dengan rata-rata skor keseluruhan 

sebesar 75,59%, terlihat bahwa peran penyelenggara TK dalam penyelenggaraan pendidikan 
di Kota Yogyakarta pada masa pandemi COVID-19 masuk dalam kategori cukup baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun menjalankan fungsi kepemimpinan yang khas atau standar, 
kepala lembaga TK dapat melaksanakan tugasnya dengan cukup efektif. Hal ini menunjukkan 
bahwa pimpinan lembaga tersebut belum mencapai keberhasilan kepemimpinan yang 
signifikan selama periode COVID-19, khususnya dalam hal meningkatkan standar pengajaran 
taman kanak-kanak.  

Menurut  Supriadi (2020) dan Mulyasa (2022) ada tiga hal yang menghambat kepala 
sekolah dalam memimpin sekolahnya untuk meningkatkan mutu pendidikan: (1) cara 
pandang pimpinan masih terbatas; (2) sumber daya dan infrastruktur masih kurang 
mendukung; dan (3) sikap mental negatif. Untuk membangun kompetensi minimal, kepala 
sekolah harus memiliki pemahaman yang baik tentang mutu pendidikan. Sertifikat calon 
kepala sekolah merupakan kebutuhan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas, 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6 Tahun 
2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah. 

Menurut Sudrajat et al (2021) menjamurnya taman kanak-kanak di tanah air, seringkali 
mengabaikan kualitas SDM kepala sekolah. Sebaliknya, penunjukan seringkali dibuat 
berdasarkan kedekatan dengan yayasan daripada kompetensi. Banyak taman kanak-kanak 
yang dapat menerima banyak anak karena mereka tidak memiliki visi dan tujuan yang jelas. 
Pembelajaran dengan demikian gagal memenuhi persyaratan layanan perkembangan anak, 
dan sekolah gagal memenuhi persyaratan keunggulan sekolah. Hal ini dikuatkan oleh 
pernyataan Mohammady (2018) bahwa administrator sekolah masih kekurangan 
keterampilan yang diperlukan untuk merencanakan taman kanak-kanak secara efektif. 
Banyak sekolah yang tidak memiliki visi, tujuan, dan tujuan yang sejalan dengan tujuan 
pendidikan dan tidak menjamin masa depan anak-anak, yang menunjukkan hal ini. 

Peranan kepemimpinan kepala lembaga sebagai inovator menggambarkan bagaimana 
inovasi-inovasi yang dapat diciptakan oleh kepala lembaga dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Sebesar 81,02% inovasi yang telah dilakukan oleh kepala lembaga selama masa 
pandemi COVID-19 dalam menghasilkan ide atau konsep-konsep baru, mengkomunikasikan 
ide dan konsep-konsep tersebut serta melaksanakannya di lembaga TK. Inovasi ini menjadi 
dimensi tertinggi selama pandemi yang dapat dilakukan dalam kepemipinan kelapa lembaga. 

Untuk melakukan inovasi di sekolah, khususnya pendidikan anak usia dini, 
diperlukan pemimpin yang berpikiran maju, mampu beradaptasi terhadap perubahan, mahir 
mengenali kemungkinan dan kesulitan, kreatif, dan bersemangat berupaya mewujudkan 
inovasi (Ellianis et al., 2022). Pemimpin harus membujuk lingkungan yang dipimpinnya untuk 
mengadopsi inovasi yang akan diciptakannya sebelum dapat dipraktikkan. karena ide baru 
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mungkin tidak langsung dianut atau ditolak. Beberapa hambatan implementasi inovasi antara 
lain: (1) hambatan mental block, atau sikap mental seperti keyakinan yang salah, takut gagal, 
keengganan mengambil risiko, malas, dll; (2) hambatan blok budaya, atau hambatan budaya 
yang telah mengakar dan menantang untuk diubah; (3) Blok sosial, atau hambatan yang 
diakibatkan oleh hal-hal seperti ras, agama, primordialisme, status sosial, dll (Halimah et al., 
2019; Irvan et al., 2022). 

Peran pengelola sekolah sebagai inovator pendidikan anak usia dini sangat penting 
dalam upaya menciptakan lembaga pendidikan anak usia dini yang berkualitas dan mampu 
beradaptasi terhadap perubahan. Anak-anak dapat mencapai potensi penuh mereka dengan 
belajar di lingkungan yang inovatif, yang membantu mereka menjadi siap terhadap 
perubahan dan mampu beradaptasi terhadap tantangan yang diberikan oleh perubahan 
lingkungan. Kemajuan teknologi yang pesat tentu memerlukan perubahan, begitu pula 
dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pendidikan kreatif yang mengharuskan 
terciptanya fasilitas pendidikan yang sesuai Hanifah Salsabila et al (2020). Inovasi, menurut J. 
Saputra & Susanti (2021) dan S. Widodo (2022), memiliki dua tujuan: (1) mengatasi 
permasalahan praktik perkembangan anak, meningkatkan kualitas, dan menawarkan 
pendidikan yang efektif dan efisien; dan (2) sengaja dihasilkan oleh pimpinan untuk mencapai 
hasil yang lebih baik. (3) Peningkatan kualitas sumber daya manusia (input); (4) 
Meningkatkan hasil pendidikan; dan (2) Diproduksi dengan sengaja oleh pimpinan untuk 
mendapatkan pendidikan yang bermutu unggul atau untuk menenangkan pemangku 
kepentingan pendidikan. 

 
Peran Kepala Lembaga dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Saat Setelah Masa Pandemi 
COVID-19) 

Mengenai hasil pengolahan data responden untuk masing-masing 22 item pernyataan 
pada angket variabel fungsi kepala lembaga dalam penyelenggaraan pendidikan pada masa 
pandemi COVID-19 di Kota Yogyakarta, jelaskan fungsi kepala sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan pada masa pasca pandemi COVID-19, dilakukan bersama 165 
guru TK di kota Yogyakarta dengan menggunakan media Google form. Untuk mengukur 
gambaran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, digunakan 
tujuh dimensi yang mencirikan variabel ini: (1) edukator/pendidik; (2) manajer; (3) 
administrator/pengelola; (4) supervisor/pengawas; (5) leaser/pemimpin; (6) inovator; dan (7) 
motivator. Berikut hasil pengolahan datanya: 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Kepemimpinan Kepala Lembaga TK dalam Penyelenggaraan Pasca 
Pandemi COVID-19 

 

No Dimensi No Item Persentase Kategori 

1 Edukator 1-3 82,21% Baik 
2 Manajer 4-6 80,71% Baik 
3 Administrator 7-9 89,67% Sangat Baik 
4 Supervisor 10-12 83,33% Baik 
5 Leader 13-15 80,99% Baik 
6 Inovator 16-19 88,44% Sangat Baik 
7 Motivator 20-22 90,33% Sangat Baik 

Total 85,10% Baik 

 
 Berdasarkan hasil Tabel 2 diketahui bahwa nilai total kepemimpinan kepala lembaga 

Taman Kanak-Kanak adalah 85,10% dengan kategori cukup baik. Dimensi tertinggi berada 
pada peran kepemimpinan kepala lembaga sebagai motivator sebesar 90,33%, sedangkan 
dimensi terendah yaitu peran kepala lembaga sebagai manajer yaitu sebesar 80,71%. Peran 
kepala lembaga sebagai edukator memiliki nilai 82,21% dengan kategori baik, sebagai manajer 
sebesar 80,71% dengan kategori baik, sebagai administrator sebesar 89,67% dengan kategori 
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sangat baik, sebagai supervisor sebesar 83,33% dengan kategori baik, dan sebagai inovator 
sebesar 88,44% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya hasil dari penelitian berdasarkan 
analisis data dapat dilihat pada Gambar 4. 
 

 
 

Gambar 4. Histogram Peran Kepala Lembaga TK pada Masa Pandemi COVID-19 

 
Berdasarkan data yang disajikan dalam Gambar 2, dapat dilihat bahwa secara umum 

peran dari kepala lembaga TK dalam penyelenggaraan pendidikan di Kota Yogyakarta selama 
masa pandemi COVID-19 berada dalam kategori baik dengan rata-rata skor total 85,10%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kepala lembaga TK dapat menjalankan peran dan tugasnya dengan 
baik setelah masa pandemi. Fokus utama yang kemudian dilakukan oleh kepala lembaga 
adalah sebagai motivator. 

Peran kepala lembaga sebagai motivator dibutuhkan untuk memberikan motivasi 
kepada guru dan siswa agar mau melaksanakan pembelajaran secara normal kembali, yang 
mana sebelumnya proses pembelajaran harus dilaksanakan secara online. Mastoah & MS 
(2020) dan Pujianti et al (2021) menjelaskan bahwa pandemi COVID-19 memberikan dampak 
negatif terhadap suasana sekolah sehingga sekolah sulit untuk pulih. Namun kepala lembaga 
terus memimpin dan membawa lembaga TK menjadi sekolah berkualitas (Irvan et al., 2022). 
Pandemi COVID-19 berdampak pada pendidikan Taman Kanak-Kanak, khususnya pada hal-
hal sebagai berikut: (1) Work from Home (WFH) dilaksanakan oleh seluruh instansi, termasuk 
instansi di seluruh jenjang sekolah yang menerapkan BDR (Belajar dari Rumah); (2) keakraban 
antar guru saat bertemu dengan siswa tidak terjadi pada masa pandemi; (3) nilai-nilai 
kebersamaan di sekolah seakan-akan sudah hilang sejak wabah ini muncul, padahal masih 
banyak yang meyakininya masih ada. 

Motivasi yang dilakukan oleh lembaga seperti memberikan penguatan kembali 
kepada guru agar bersemangat dalam menjalankan tugas dan perannya, memberikan 
motivasi kepada anak-anak untuk semangat bersekolah secara offline kembali, dan 
memotivasi orang tua untuk mendampingi anaknya secara normal kembali. Hal ini 
menunjukkan kesadaran situasional kepala sekolah karena menunjukkan kapan dia harus 
bertindak dengan cara tertentu dan kapan dia harus mengambil tindakan yang berbeda. 
Kemampuan kepala sekolah dalam menafsirkan suatu situasi memerlukan ketrampilan 
kepala sekolah sebagai manajer, pemimpin, penyelia, dan inovator. Untuk mewujudkan 
sekolah berprestasi, kepala sekolah akan saling melengkapi dalam tugasnya (Mulyasa, 2022; 
Supriadi, 2020). Pengalaman di masa pandemi menjadi bukti bahwa kepala lembaga mampu 
menyelenggarakan sekolah berkualitas, sehingga kepemimpinan kepala sekolah akan 
semakin ditingkatkan di masa new normal pascapandemi ini (Setianingsih et al., 2022; 
Sun’iyah, 2020). 

Adapun perbedaan gambaran antara kepemimpinan kepada sekolah saat terjadi 
pandemi dan setelah pandemi COVID-19 dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perbedaan Hasil Peranan Kepala Lembaga TK dalam Penyelenggaraan Pendidikan pada 
saat dan setelah Pandemi COVID-19 

 
No Dimensi Skor Pada Saat Masa Pandemi 

COVID-19 
Skor Pada Saat Masa Setelah Pandemi 

COVID-19 

1 Edukator 78,53% 82,21% 
2 Manajer 72,51% 80,71% 
3 Administrator 77,65% 89,67% 
4 Supervisor 69,89% 83,33% 
5 Leader 70,33% 80,99% 
6 Inovator 81,02% 88,44% 
7 Motivator 79,21% 90,33% 

 
 Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa semua dimensi kepemimpinan kepala lembaga 

mengalami peningkatan. Hal ini berarti pada masa setelah pandemi peran kepemimpinan 
kepala lembaga semakin baik dengan fokus dimensi yang diperlukan pada masing-masing 
masa. Hal ini juga didukung dari hasil observasi dan wawancara yang menyatakan bahwa 
kepala lembaga terus berusaha memperbaiki peranannya dalam menjadi edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator di sekolah. Seluruh civitas 
akademika juga ikut dilibatkan dalam hal kemajuan lembaga pasca pandemi COVID-19. 
Fokus utama kepala lembaga pada masa pandemi adalah membuat inovasi-inovasi 
pembelajaran agar dapat terus menjalankan proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari (Nurdin & Anhusadar, 2020) bahwa pada saat pandemi 
COVID-19 sekolah membutuhkan banyak inovasi dalam pembelajaran berbasis digital atau 
online. Perubahan regulasi yang mengharuskan guru dan siswa harus melaksanakan 
pembelajaran secara daring membuat guru harus lebih berkreasi (Singh et al., 2022; 
Syaharuddin et al., 2021). Inovasi-inovasi ini digagas oleh lembaga agar kebutuhan pokok 
siswa dalam pembelajaran dapat terpenuhi (Hasanah, U., & Fadilah, 2021; Nurhazizah et al., 
2022). Inovasi yang dilakukan seperti pembelajaran menggunakan zoom, google meet, 
pengembangan modul, pengembangan video dan suara, games, dan inovasi yang lainnya 
(Aswat & Nisa Tayibu, 2022). 

Kemudian setelah pandemi berakhir fokus utama dari kepala lembaga yaitu 
memberikan motivasi kembali kepada guru dan siswa agar mau kembali kedalam program 
atau kegiatan pembelajaran offline. Idhayani et al (2020) dan Susanto et al (2022) 
mengungkapkan bahwa guru dan siswa yang telah nyaman dengan pembelajaran online 
harus diberikan motivasi lagi agar dapat melakukan pembelajaran secara offline. Motivasi 
diperlukan agar guru dan siswa dapat bersemangat kembali dalam memulai kehidupan 
pembelajaran yang baru (Valentino et al., 2021). Hal ini karena siswa sudah terlalu nyaman 
dengan pembelajaran online yang dirasa kurang efektif dari segi ketercapaian target 
pembelajaran (Adnan, 2020; Dema et al., 2021). Oleh sebab itu pembelajaran secara langsung 
tatap muka dirasa lebih efektif dibandingkan dengan pembelajara offline untuk sekolah di 
tingkat bawah (Bestiantono et al., 2020). Sekolah kembali menyiapkan segala kebutuhan 
sarana dan prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran offline/ tatap muka (de Klerk & 
Palmer, 2022; Harahap et al., 2021)  

 

Simpulan 
Peranan kepala lembaga Taman Kanak-Kanak sangat penting dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan. Tentu saja, administrasi yang kompeten diperlukan untuk 
taman kanak-kanak, lembaga pertama dalam pengembangan keterampilan anak usia dini. 
Taman kanak-kanak mempunyai peranan penting dalam penyelenggaraan pendidikan 
karena lembaga ini dikelola oleh kepala lembaga taman kanak-kanak. Pada penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa peranan kepala lembaga pada saat dan setelah masa pandemi 
COVID-19 terdapat perbedaan dari fokus atau orinteasi kepala lembaga dalam 
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penyelenggaraan pendidikan. Hal ini dibuktikan dari persentase pada aspek sebagai 
edukator, manager, administrator, supervesor, leader, inovator, dan motivator selalu 
meningkat. Pimpinan lembaga tersebut fokus memainkan peran sebagai penemu sepanjang 
era COVID-19, namun setelah pandemi, tugas sebagai motivator menjadi pusat perhatian. 
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melakukan 
tugasnya dengan baik. Sebab pada hakikatnya pimpinan lembaga Taman Kanak-Kanak 
mempunyai peranan penting dalam menjamin terselenggaranya pendidikan di sekolah 
berjalan lancar, efektif, dan efisien demi kemajuan lembaganya. Penelitian ini penting 
dilakukan untuk memastikan bahwa lembaga dapat lebih maju dan lebih baik dalam 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak. 
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